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ABSTRAK

Nur Asyifah :  Analisis Penguasaan Technological Pedagogical And Content
Knowledge (TPACK) Mahasiswa Pendidikan Teknik FElektro
Sebagai Calon Guru Abad 21

Perkembangan teknologi yang pesat menuntut guru untuk mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran. Sebagai calon guru abad 21, mahasiswa Pendidikan
Teknik Elektro dituntut menguasai Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK), yang menggabungkan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan
konten. Namun, data awal menunjukkan bahwa penguasaan ketiga komponen
utama TPACK masih belum optimal. Selain itu, penelitian tentang TPACK di
bidang vokasional, khususnya teknik elektro, masih terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguasaan TPACK mahasiswa
Pendidikan Teknik Elektro sebagai calon guru abad 21 pada tiga komponen
utamanya dan empat komponen gabungan dari komponen utama tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan data diperoleh
melalui angket berbasis tujuh komponen TPACK dan dianalisis secara deskriptif
untuk menggambarkan tingkat penguasaan mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan Technological
Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) mahasiswa pendidikan teknik
elektro pada tiga komponen utama TPACK, yaitu Technological Knowledge (TK)
dan Content Knowledge (CK) berada pada kategori sangat baik, sedangkan
Pedagogical Knowledge (PK) berada pada kategori baik. Pada empat komponen
gabungan, Technological Content Knowledge (TCK) dan Technological
Pedagogical Knowledge (TPK) berada pada kategori sangat baik, sedangkan
Pedagogical Content Knowledge (PCK) dan TPACK berada pada kategori baik.
Penguasaan mahasiswa tergolong sangat baik pada aspek teknologi dan konten,
namun masih perlu peningkatan dalam aspek pedagogis. Mahasiswa perlu
mengembangkan kemampuan merancang pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi, konten, dan pedagogi agar siap menjadi guru abad ke-21 yang inovatif
dan adaptif terhadap perkembangan digital.

Kata Kunci: TPACK, Calon Guru, Pendidikan Teknik Elektro, Abad 21,
Kompetensi Pedagogis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Percepatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan
hasil dari peningkatan kualitas sumber daya manusia yang membentuk
kemajuan peradaban. Tuntutan global menjadikan dunia pendidikan harus
selalu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, terutama dalam
kegiatan pembelajaran (Salsabila & Agustian, 2021). Dalam upaya
menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan mampu beradaptasi di
tengah dinamika global memerlukan transformasi yang inovatif. Seluruh
komponen pendidikan, seperti guru, siswa, kurikulum, metode pembelajaran,
median, sarana, prasarana dan fasilitas pendukung lainnya perlu dievaluasi
serta disesuaikan dengan kemajuan teknologi digital (Kania, 2024).

Abad 21 atau yang sering disebut dengan era society 5.0, merupakan era
yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi. Untuk mewujudkan
atau mempersiapkan era ini dalam bidang pendidikan, peserta didik tidak
cukup hanya memahami atau diberikan teori saja. Peserta didik pada abad 21
ini dituntut memiliki keterampilan yang lebih dari sekedar kemampuan
akademik, yaitu keterampilan 4C (Critical Thinking, Communication,
Collaboration, dan Creativity). Keempat keterampilan ini menuntut guru agar
mampu menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru, tetapi
lebih berorientasi pada pengembangan potensi siswa secara utuh melalui proses

belajar yang aktif, kolaboratif, dan berbasis teknologi. Tetapi, peserta didik



pada era ini memiliki kepekaan yang tinggi terhadap berbagai perubahan,
terutama dalam bidang teknologi. Oleh karena itu, guru saat ini harus melek
terhadap teknologi. Untuk bisa mengimbangi aspek ini, guru harus memiliki
kompetensi inti guru. Sesuai dengan Peraturan Menteri pendidikan no. 16
tahun 2007 disebutkan bahwa empat kompetensi yang harus dimiliki dan
dikuasai oleh setiap guru secara terintegrasi dalam kinerja mereka, kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional (PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 16 TAHUN 2007 TETNTANG
STANDAR KUALIFIKASI AKADEMIK DAN KOMPETENSI GURU,
2007).

Tantangan pendidikan abad ke-21 bukan hanya terbatas pada penyampaian
materi pelajaran semata, melainkan menuntut peran guru dalam menciptakan
atmosfer pembelajaran yang responsif terhadap perubahan dan kebutuhan
peserta didik. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, pendekatan
mengajar yang bersifat satu arah menjadi tidak relevan. Pengelolaan kelas perlu
dilakukan secara fleksibel dan adaptif agar siswa merasa nyaman untuk
berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta mampu belajar dari pengalaman
mereka sendiri. Teknologi merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran yang harus diintegrasikan secara menyeluruh untuk menambah
pengalaman belajar peserta didik. Dengan demikian, guru dituntut mampu
merancang kegiatan pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan sesuai dengan

perkembangan teknologi. Pembelajaran yang demikian akan memfasilitasi



peserta didik dalam mengembangkan keterampilan abad 21 mereka. Dalam
konteks ini, guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi
melainkan menjadi fasilitator yang berperan mengarahkan, membimbing, dan
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif serta kontekstual. Kompetensi
guru dalam mendesain, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran
yang bermakna menjadi hal penting yang perlu terus dikembangkan seiring
kemajuan era digital. Oleh karena itu, seorang guru tidak boleh luput dari
perkembangan yang terjadi pada era digital saat ini.

Kerangka Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
muncul sebagai sebuah model yang komprehensif untuk memenuhi
keterampilan 4C peserta didik dan mengembangkan kompetensi guru di era
digital ini. Selaras dengan temuan Idris Effendi et al. (2024), TPACK
merupakan kerangka konseptual yang efektif dalam mengembangkan
keterampilan abad ke-21 peserta didik serta memberikan implikasi praktis bagi
guru dalam merancang program pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
Kerangka TPACK mendeskripsikan pemahaman guru mengenai konsep
penggabungan pengetahuan teknologi dengan pengetahuan mengajar dan
materi yang akan diajarkan. Kerangka pengetahuan Technological Pedagogical
and Content Knowledge (TPACK) didasarkan pada tiga komponen utamanya
yaitu Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK), Technological
Knowledge (TK). PK adalah pengetahuan tentang pengajaran mulai dari
strategi, metode, dan pengelolaan kelas. CK adalah pengetahuan mendalam

mengenai materi dalam bidang studi yang akan diajarkan. TK adalah



pengetahuan dalam menggunakan teknologi, alat digital, dan aplikasi yang
mendukung pembelajaran. Komponen utama tersebut menghasilkan empat
komponen gabungan yang terbentuk dari irisannya, yaitu Pedagogical Content
Knowledge (PCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK),
Technological Content Knowledge (TCK), dan Technological Pedagogical
Content Knowledge (Koehler & Mishra, 2009).

Implementasi kerangka ini di berbagai negara telah menunjukkan fokus
dan keberagaman pendekatan. Dalam penelitian Aina (2023), menunjukkan
bahwa TPACK telah diimplementasikan di berbagai negara dengan fokus yang
berbeda-beda. Di Jepang, fokus utamanya pada pengembangan materi ajar,
penerapan etika informasi, dan pengelolaan tugas sekolah (Terashima et all.,
2013:17). Sementara itu, di Turki TPACK digunakan oleh guru sekolah dasar
sebagai dasar dalam merancang dan mengevaluasi pembelajaran yang
mengintegrasikan unsur teknologi, pedagogi, dan konten (Kaya & Dag, 2013:
303). Hal ini menggambarkan integrasi antara teknologi (seperti komputer,
internet, dan video digital), pedagogi (strategi dan metode pembelajaran), serta
konten (materi ajar). Adapun di Finlandia, penerapan TPACK difokuskan pada
pengembangan kemampuan peserta didik agar mampu menyesuaikan diri
dengan tantangan abad ke-21 (Sointu et al., 2016: 5052). Hal ini secara tidak
langsung memperkuat posisi Finlandia sebagai salah satu negara dengan sistem
pendidikan terbaik di dunia.

Berbeda dengan negara-negara tersebut, pengimplementasian TPACK di

Indonesia masih dalam tahap pengembangan dan penggunaannya terbatas.



Banyak guru yang belum sepenuhnya memahami dan menerapkan integrasi
teknologi dalam pengajaran mereka. Hal ini, sesuai dengan yang dinyatakan
oleh Kepala Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan
Kebudayaan (Pustekkom) Kemendikbud RI Bapak Gatot Suhartoyo, bahwa
3.000.000 (tiga juta) guru di Indonesia baru 40% (1.200.000) guru yang melek
teknologi. Sebanyak 60% (1.800.000) guru di Indonesia tidak menguasai
teknologi (Aspar, 2021). Dengan ini, menunjukkan bahwa masih terdapat
kesenjangan dalam penguasaan teknologi di kalangan pendidik. Keterbatasan
penguasaan teknologi ini berpotensi menyebabkan metode pengajaran yang
kurang interaktif dan sulitnya mengadaptasi perkembangan teknologi industri
dalam pembelajaran. Kondisi ini menempatkan mahasiswa calon guru yang
terbiasa dengan teknologi sebagai pelopor dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih inovatif dan selaras dengan perkembangan zaman.
Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro sebagai calon guru di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) harus memenuhi standar kompetensi guru dan
mahasiswa memiliki peran strategis dalam menjawab tantangan pendidikan
abad ke-21. Mereka tidak hanya harus memahami materi ajar (Content
Knowledge) dan pengajaran (Pedagogical Knowledge) saja, tetapi juga mampu
menyampaikan materi ajar dengan cara yang efektif menggunakan teknologi
(Technological Knoweldge). Content Knowledge berkaitan dengan penguasaan
materi bidang keahlian yang akan diajarkan. Pedagogical Knowledge meliputi
pemahaman mahasiswa mengenai strategi pembelajaran, pengelolaan kelas,

pemilihan metode yang sesuai, serta kemampuan menyusun evaluasi untuk



menilai pemahaman siswa secara tepat. Sementara itu, Technological
Knowledge mencakup keterampilan dalam memilih dan menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi serta integrasi software atau perangkat
simulasi yang mendukung pembelajaran teknik vokasional. Kemampuan
penggunaan teknologi dalam bidang ini menjadi semakin penting mengingat
transformasi dunia kerja dan pendidikan yang semakin terarah pada digitalisasi
dan otomatisasi.

Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro dituntut menguasai materi ajar
yang relevan dengan kurikulum di SMK, khususnya pada program keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Kompetensi yang dicakup pada mata
pelajaran program keahlian TITL, seperti dasar-dasar ketenagalistrikan,
pemasangan instalasi penerangan, instalasi tenaga listrik, instalasi motor listrik,
sistem pengendali elektromagnetik, serta pemeliharaan peralatan listrik rumah
tangga. Untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut, penguasaan berbagai
keterampilan teknis menjadi hal yang harus dimiliki oleh mahasiswa, antara
lain kemampuan dalam menganalisis dan merancang rangkaian listrik,
memahami dasar-dasar listrik dan elektronika, menggunakan alat ukur secara
tepat, membaca dan menggambar gambar teknik listrik, menerapkan prinsip
keselamatan kerja, hingga mengoperasikan sistem kendali berbasis PLC dan
teknologi otomasi lainnya.

Kompetensi tersebut dapat diperoleh melalui berbagai mata kuliah teori
dan praktik seperti praktikum keterampilan teknik, rangkaian listrik,

elektronika analog dan digital, instalasi perumahan, instalasi tenaga listrik,



mesin-mesin listrik, PLC dan pneumatik, serta reparasi dan perawatan alat
listrik. Pengembangan kemampuan pedagogis juga menjadi fokus utama dalam
proses pendidikan yang diberikan melalui mata kuliah seperti metode mengajar
khusus, media pendidikan, pedagogi kejuruan, evaluasi pengajaran, dan
penelitian tindakan kelas. Selain penguasaan materi dan pedagogi, mahasiswa
juga menguasai teknologi pendukung pembelajaran. Penggunaan berbagai
software menjadi bagian penting dalam proses perkuliahan, antara lain
AutoCAD, EKTS, Cx-Programmer, Proteus, dll. Software ini dapat digunakan
sebagai simulasi rangkaian kerja hingga perencanaan suatu pekerjaan.
Teknologi lainnya yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran digital
seperti Canva, PowerPoint, Quizizz untuk menyusun dan menyampaikan
materi ajar secara menarik dan sistematis. Perpaduan setiap pengetahuan ini
merupakan bekal penting bagi mahasiswa agar mampu menjadi guru yang
profesional, mampu mengelola pembelajaran dengan baik, serta relevan
dengan perkembangan dunia kerja yang terus berubah.

Penguasaan TPACK yang baik sangat penting bagi mahasiswa pendidikan
teknik elektro yang akan menjadi seorang guru, karena turut memengaruhi
pencapaian kompetensi abad ke-21, khususnya dalam aspek pengetahuan dan
keterampilan 4C yang wajib dikuasai oleh peserta didik. Hal ini menjadi sangat
penting dalam membentuk lulusan yang tidak hanya memiliki keahlian teknis,
tetapi juga kompetensi non-teknis. Lulusan SMK diharapkan mampu berpikir
kritis dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan, memiliki

kemampuan komunikasi yang baik agar dapat menyampaikan ide, menerima



arahan, serta bekerja sama dengan rekan kerja secara efektif. Selain itu,
kolaborasi menjadi hal yang tak terpisahkan karena hampir semua pekerjaan
menuntut kerja tim yang solid dan saling mendukung. Kreativitas menjadi nilai
tambah, karena lulusan yang mampu menghadirkan ide-ide baru dan inovatif
akan lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan industri dan teknologi.
Dengan penguasaan keterampilan 4C ini, lulusan SMK akan lebih siap bersaing
dan berkontribusi secara maksimal di lingkungan kerja yang dinamis dan
kompetitif. Sementara calon guru memegang peran kunci dalam
mempersiapkan peserta didik untuk memenuhi tuntutan tersebut.

Untuk membentuk peserta didik yang memiliki keterampilan abad 21,
guru tidak bisa hanya menguasai materi ajar (Content Knowledeg) dan cara
mengajar (Pedagogical Knowledge), tetapi juga harus mampu menerapkan
teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Tanpa penguasaan TPACK yang
memadai, calon guru berpotensi menghadapi kesulitan dalam menerapkan
teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Selain itu, guru berpotensi tidak
bisa memberikan pengetahuan kepada peserta didik dalam kompetensi industri,
seperti kemampuan analisis, pemecahan masalah teknis, serta kesiapan
menghadapi dalam pengambilan sertifikasi kompetensi bidangnya. Sehingga,
hal ini akan mempengaruhi kualitas pendidikan dan daya saing para lulusan.
Dengan demikian, pemahaman dan penerapan TPACK menjadi kebutuhan
mendesak bagi calon guru bidang teknik elektro.

Berikut dalam Tabel 1.1. data penguasaan PK, CK, TK Mahasiswa

Pendidikan Teknik Elektro. Data ini diambil dari mahasiswa yang telah



melaksanakan kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK), sehingga
mencerminkan gambaran nyata penguasaan TPACK mereka saat berada dalam
praktik pembelajaran yang sesungguhnya.

Tabel 1.1. Data Penguasaan PK, CK, TK Mahasiswa
Pendidikan Teknik Elektro

Pedagogical Content Knowledge Technological
Kategori | Knowledge (PK) (CK) Knowledge (TK)
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Sangat
2 8% 2 8% - -
Baik
Baik 7 28% 10 40% 12 48%
Kurang
13 52% 12 48% 11 44%
Baik
Tidak
3 12% 1 4% 2 8%
Baik

Sumber : Data Primer diolah oleh peneliti (2025)

Tabel 1.1. merupakan gambaran awal mengenai penguasaan komponen PK,
CK, dan TK mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro yang telah melaksanakan
PLK. Data ini masih bersifat umum dan belum sepenuhnya mengarah pada
penguasaan TPACK dalam bidang teknik elektro. Namun, berdasarkan data
tersebut dapat dilihat gambaran mengenai penguasaan TPACK mahasiswa
pendidikan teknik elektro yang nantinya akan menjadi seorang guru. Pada
komponen Pedagogical Knowledge (PK) mayoritas mahasiswa tergolong
dalam kategori kurang baik dengan persentase 52% dan 12% pada kategori
tidak baik, yang menunjukkan bahwa mereka masih mengalami kesulitan
dalam hal pengelolaan kelas, pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai,

hingga perancangan evaluasi pembelajaran. Hanya sebagian kecil yang berada
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pada kategori sangat baik dengan persentase 8%, pada kategori baik dengan
persentase 28%.

Pada komponen Content Knowledge (CK), penguasaan mahasiswa
tergolong dalam kategori sangat baik dengan persentase 8%, pada kategori baik
dengan persentase 40%, diikuti 48% dengan kategori kurang baik dan 4%
dengan kategori tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
konsep kelistrikan, penguasaan materi tanpa bergantung pada referensi, serta
kemampuan mengaitkan teori dengan praktik masih belum optimal. Kondisi
tersebut menandakan bahwa mahasiswa sebagai calon guru masih kurang
percaya diri dan belum sepenuhnya menguasai materi sesuai dengan bidang
keahliannya.

Sementara itu, pada komponen Technological Knowledge (TK), sebanyak
44% mahasiswa tergolong dalam kategori kurang baik, 8% mahasiswa yang
berada pada kategori tidak baik, dan sisanya 48% mahasiswa tergolong dalam
kategori baik. Hal ini mencerminkan bahwa keterampilan dalam menggunakan
software pendukung pembelajaran seperti AutoCAD, EKTS, FluidSIM, dan
pemanfaatan media digital lainnya masih perlu dikembangkan, begitu pula
kemampuan mereka dalam memilih dan memanfaatkan sumber belajar digital
yang sesuai juga belum optimal.

Berdasarkan hasil diatas, sebagian besar mahasiswa pendidikan teknik
elektro yang telah melaksanakan kegiatan PLK masih menghadapi tantangan
dalam penguasaan PK, CK, dan TK. Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa

integrasi ketiga komponen ini dalam kerangka TPACK belum optimal. Dengan
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demikian, pemahaman dan penerapan TPACK menjadi kebutuhan mendesak
bagi mahasiswa pendidikan teknik elektro. Oleh karena itu, dibutuhkan analisa
lebih lanjut mengenai penguasaan TPACK mahasiswa Pendidikan Teknik
Elektro sebagai calon guru abad 21.

Selain itu, penelitian mengenai penguasaan TPACK masih didominasi
oleh bidang-bidang seperti matematika dan IPA. Namun, penelitian yang
mengkaji penguasaan TPACK pada bidang vokasional, khususnya pendidikan
teknik elektro masih sangat sedikit. Padahal, kebutuhan akan guru vokasional
yang mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran semakin tinggi
seiring dengan berkembangnya era digital. Kesenjangan ini menunjukkan
pentingnya kajian dalam pendidikan vokasional teknik elektro.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai penguasaan TPACK
mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro sebagai calon guru abad 21 menjadi hal
yang penting untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi,
dan konten ke dalam proses pembelajaran. Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mempersiapkan calon guru
yang tidak hanya menguasai materi serta strategi pengajaran, tetapi juga
memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan industri dan tuntutan
pendidikan abad ke-21. Kebutuhan ini menjadi dasar utama bagi penulis dalam
melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis Penguasaan Technological
Pedagogical And Content Knowledge (TPACK) Mahasiswa Pendidikan Teknik

Elektro Sebagai Calon Guru Abad 21".
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dapat diidentifikasi permasalahannya

sebagai berikut:

1.

Kurangnya penguasaan TPACK mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro
sebagai calon guru dalam tiga komponen utama TPACK, yang berpotensi
menghambat kesiapan mereka sebagai calon guru yang kompeten dan
adaptif dalam memenuhi tuntutan pendidikan abad 21. Tiga komponen
tersebut, yaitu Pedagogical Knowledge (PK) mengenai pengelolaan kelas
dan penerapan strategi pembelajaran, Content Knowledge (CK) mengenai
penguasaan materi pada teknik elektro, dan Technological Knowledge (TK)
mengenai teknologi yang digunakan dalam pembelajaran mulai dari
software (AutoCAD, Cx-Programmer, dll) ataupun penggunaan teknologi
hanya sebagai media pembelajaran digital.

Tantangan era digital yang menuntut mahasiswa teknik elektro mampu
menggunakan perangkat lunak (seperti AutoCAD, Cx-Programmer, dll)
dalam pembelajaran agar siswa tidak tertinggal dalam penguasaan
kompetensi dibidangnya.

Minimnya penelitian penguasaan Technological Pedagogical and Content

Knowledge (TPACK) dibidang pendidikan teknik elektro.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan menyesuaikan dengan uraian

identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi penelitian ini yang

mengarah pada “Analisis Penguasaan Technological Pedagogical and Content
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Knowledge (TPACK) terhadap ketiga komponen utamanya yaitu Pedagogical
Knowledge (PK), Content Knowledge (CK), Technological Knowledge (TK).
Dan empat komponen gabungan dari komponen utama yaitu, Pedagogical
Content Knowledge (PCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK),
Technological Content Knowledge (TCK), dan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK). Penelitian ini akan mengambil sampel
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro tahun masuk 2021/2022
yang sudah selesai ataupun sedang melaksanakan Praktek Lapangan
Kependidikan (PLK) ™. Alasan pemilihan ini karena mereka telah memperoleh
pengalaman langsung dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran di sekolah saat Praktek Lapangan Kependidikan (PLK). Dengan

demikian, mereka dinilai lebih cocok untuk diukur penguasaan TPACK-nya.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penguasaan TPACK mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro
sebagai calon guru dalam tiga komponen utama TPACK, vyaitu
Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content
Knowledge (CK)?.

2. Bagaimana penguasaan TPACK mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro
sebagai calon guru dalam empat komponen gabungan TPACK, meliputi
Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge (TCK), dan

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK?.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Mengetahui penguasaan Technological Pedagogical And Content
Knowledge (TPACK) mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro sebagai calon
guru dalam tiga komponen utamanya, yaitu Technological Knowledge (TK),
Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK).

2. Mengetahui penguasaan TPACK mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro
sebagai calon guru dalam empat komponen gabungan TPACK, meliputi
Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge (TCK), dan

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK).

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori mengenai
Technological Pedagogical And Content Knowledge (TPACK), khususnya
dalam pendidikan teknik elektro. Hasil penelitian ini dapat memperkaya
kajian akademik dalam bidang teknologi dan vokasional mengenai

TPACK.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat mengetahui sejauh mana penguasaan mereka
terhadap TPACK, serta kekuatan dan kelemahan yang perlu diperbaiki
untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Dosen
Sebagai bahan evaluasi bagi dosen dalam memahami sejauh mana
mahasiswa menguasai TPACK dan bagaimana mereka menerapkannya
dalam pembelajaran. Sehingga, dosen dapat menyesuaikan metode
pengajaran dan bahan ajar dengan kebutuhan perkembangan teknologi
dan keterampilan pedagogi yang diperlukan mahasiswa dalam
menghadapi berbagai tuntutan di dunia pendidikan. Serta menjadi dasar
dalam pengembangan pelatihan berbasis simulasi pada software seperti
AutoCAD, Cx-Programmer, dan lainnya yang selaras dengan
kebutuhan dunia kerja teknik elektro.
c. Bagi Perguruan Tinggi
Menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas proses pendidikan di
institusi pendidikan, dengan memperhatikan pentingnya integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.
Sehingga mampu menciptakan lulusan yang kompeten dan siap

menghadapi tantangan digitalisasi dalam dunia kerja.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa penguasaan Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) mahasiswa pendidikan teknik elektro sebagai calon guru
abad 21 mayoritas berada pada kategori baik hingga sangat baik. Dari tiga
komponen utama TPACK, Technological Knowledge (TK) dan Content
Knowledge (CK) berada pada kategori sangat baik, sedangkan Pedagogical
Knowledge (PK) berada pada kategori baik. Pada empat komponen gabungan,
Technological Content Knowledge (TCK) dan Technological Pedagogical
Knowledge (TPK) berada pada kategori sangat baik, sedangkan Pedagogical
Content Knowledge (PCK), dan Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) berada pada kategori baik.

Penelitian ini mengungkap bahwa meskipun mahasiswa memiliki
penguasaan teknologi dan konten yang kuat, mereka masih mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikannya dengan aspek pedagogi. Kondisi ini
berdampak pada kemampuan mengembangkan keterampilan 4C, dimana aspek
critical thinking dan creativity dapat distimulasi dengan baik, namun
collaboration dan communication belum berkembang optimal. Dengan
demikian, penguasaan TK dan CK yang kuat harus dipadukan dengan
peningkatan kompetensi pedagogis agar mahasiswa mampu menghadirkan

pembelajaran yang utuh, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan siswa,
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sehingga mereka lebih siap menjadi guru abad 21 yang inovatif dan adaptif
terhadap perkembangan era digital.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan mengenai
penguasaan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
mahasiswa pendidikan teknik elektro sebagai calon guru abad 21, berikut
adalah saran secara teoritis dan praktis.
1. Secara Teoritis
Perlu  adanya  pengembangan model @ TPACK  yang
terkontekstualisasi untuk pendidikan vokasi di SMK, dengan menekankan
integrasi antara pengetahuan pedagogi, konten, dan teknologi. Model
tersebut sebaiknya memperhatikan kompleksitas transformasi pengetahuan
menjadi materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kognitif siswa,
mengintegrasikan aspek keselamatan dan karakteristik pembelajaran
berbasis proyek, serta memperkuat kompetensi pedagogis mahasiswa.
Pengembangan kerangka teoritis semacam ini dapat menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan strategi pengajaran berbasis
TPACK di pendidikan vokasi.
2. Secara Praktis
a. Bagi program studi
1) Memperbarui materi pedagogi dengan mengintegrasikan konsep
TPACK serta pendekatan pembelajaran terkini seperti Hybrid

Learning, Project-Based Learning (PjBL), Problem-Based



2)

3)

4)
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Learning (PBL), Case Method, dan Cooperative Learning yang
relevan dengan pendidikan teknik elektro.

Mengintegrasikan assessment berbasis rubrik TPACK dalam
penilaian praktik mengajar mahasiswa untuk memantau
ketercapaian TK, CK, dan PK sekaligus.

Menyediakan pelatihan evaluasi pembelajaran berbasis kompetensi
vokasional, agar mahasiswa dapat menyesuaikan strategi
pengajaran dengan karakteristik siswa SMK.

Membangun kemitraan strategis dengan industri dan sekolah
kejuruan untuk mendukung kegiatan feaching factory dan micro

teaching berbasis teknologi.

. Bagi Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Mitra

)

2)

3)

Meningkatkan pendampingan guru pamong, khususnya dalam
aspek pedagogik dan integrasi teknologi, agar mahasiswa dapat
mengembangkan kemampuan mengajar yang lebih kontekstual dan
sesuai kebutuhan siswa SMK.

Melakukan kolaborasi pembelajaran antara guru SMK dan
mahasiswa praktikan dalam merancang proyek berbasis masalah
(problem-based project) untuk mengasah keterampilan 4C peserta
didik.

Melakukan sesi microteaching terstruktur dimana mahasiswa PLK
dapat berlatth mengintegrasikan teknologi dengan umpan balik

langsung dari guru pamong
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4) Memberikan akses bagi mahasiswa PLK untuk terlibat dalam
kegiatan yang menghubungkan pembelajaran dengan konteks
industri nyata.

Bagi mahasiswa

1) Memanfaatkan penguasaan TK dan CK yang sangat baik untuk
merancang pembelajaran yang lebih efektif, misalnya membuat
media digital interaktif yang mendukung pemahaman siswa.

2) Fokus meningkatkan penguasaan PK dan PCK melalui penerapan
strategi pengajaran sesuai tingkat pemahaman siswa.

3) Lakukan refleksi dan evaluasi diri setelah praktik mengajar untuk
memperkuat integrasi TPACK, sehingga kekuatan TK dan CK
benar-benar mendukung pencapaian tujuan pedagogis.

4) Lakukan praktik refleksi sistematis melalui jurnal pembelajaran
untuk menganalisis keberhasilan dan kegagalan integrasi TPACK.

. Bagi peneliti selanjutnya

1) Melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan mixed methods
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kesenjangan
integrasi TPACK.

2) Memperluas subjek penelitian dengan melibatkan mahasiswa dari

berbagai universitas atau program studi kejuruan lainnya.
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